
BAB IV 

PENAFSIRAN WAHBAH AL-ZUHAYLȊ TENTANG MENCARI HARTA 

DENGAN HARTA CARA YANG BATIL 

A. Identifikasi Ayat-Ayat Larangan Mencari Harta Dengan Cara Yang Batil 

Dalam hal ini penulis menemukan empat ayat yang membahas larangan 

mencari harta dengan cara yang batil yaitu:  

1. Q.S Al Baqarah/2 : 188 : 

ا وْ  وْ   ِ ا  ِ النَّاس  ِ اَل الاامْو وَلافار ي وقًسامْ ِّنو ان تاأوكُلُ كُاسم  اللْو وَلابِ اسْٓال لَا نُ اواتدُو نوباسط ل   ِ َّاكُموا اَلناكُمواب اي و وَْٓلالامْو اتَاوكُلُ وااْ
وَناا ࣖ والان وتُموات اعولامُ  

Artinya : 

Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil 

dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim 

dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu 

dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.
1
 

 

2. Q.S An Nisa/4 : 29  

ا َّوكُموااۗوااْ ات ارالضٍامِّْ  وَنااتِ اسراةًاعانو اتاكُ ال آْْالانو نوباسط ل   ِ َّاكُموا اَلناكُمواب اي و وَْٓلالامْو اتَاوكُلُ وَلااْ يْٰٓٓاي ُّهاسالناذ يوناالٓمْاَُّ 
يومًس اب كُمواراح  وَْٓلالان وفُساكُموااۗل ناالللِّّٓااكاسنا تُ لُ  ت اقو

Artinya : 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
2
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3. Q.S An Nisa/4 : 161 

الان يوماً ًِ ل َّ واهُمواعاذا ان لوكٓف ر يوناامْ  نَا اۗوالاعوتادو نوباسط ل   ِ ا  ِ النَّاس اِ اَل ل ه موالامْو وَلاعاَّوهُاوالاكو انُ هُ لَاواقادو مُالنرِّ بٓ ذ ه   والاخو
Artinya : 

melakukan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang darinya; dan 

memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Kami sediakan 

untuk orangorang kafir di antara mereka azab yang sangat pedih.
3
 

 

Ayat ini diperoleh dengan setelah melakukan pelacakan kemudian 

menghimpun ayat-ayat yang turun disebabkan oleh larangan mencari harta 

dengan cara yang batil dengan melihat makna ayat dan dilengkapi dengan kitab 

tafsir, artikel ataupun penelitian yang ditemukan tiga ayat diatas yang sesuai 

dengan penelitian.  

B. Penafsiran Wahbah Al-Zuhaylȋ Tentang Ayat Larangan Mencari Harta 

Dengan Cara Yang Batil Dan Bentuknya 

Didalam Al-Qur’an menyebutkan beberapa ayat yang membahas tentang 

larangan mencari harta dengan cara yang batil, yaitu : 

1.  Konsep Harta Batil Menurut Al-Qur’an : Q.S Al-Baqarah/2 : 188 

Wahbah Al-Zuhaylȋ menjelaskan Asbȃb al-nuzȗl tentang ayat ini : 
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Sumber : Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa al-Syarȋ‟at wa al- 

Manhȃj
4
 

Al-Zuhaylȋ menerangkan peristiwa dan alasan ayat ini turun, : yaitu 

sehubungan adanya konflik antara Imru'ul Qais bin Abis al-Kindi dan Abdan 

bin Asywa' al-Hadhrami terkait sebidang tanah yang mengadu kepada Nabi 

SAW. Maka turunlah ayat "dan janganlah sebagian kamu memakan harta 

sebagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil.".  

Penafsiran Wahbah dalam Q.S Al-Baqarah/2 : 188 tentang mencari harta 

dengan cara batil, selain menjelaskan tentang Allah SWT kehalalan bagi 
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seseorang untuk memakan hartanya sendiri, ayat ini juga menyebutkan hukum 

memakan harta orang lain dengan cara yang batil. Wahbah al-Zuhaylȋ 

menjelaskan didalam Mufrȃdȃt al-Lughawiyȃh :  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa al-Syarȋ‟at wa al- 

Manhȃj.
5
 

 

Yang artinya bahwa makna (Wa lȃ ta`kulȗ amwȃlakum bainakum bil-al-

bȃtili) ialah : janganlah sebagian dari kalian memakan harta sebagian yang 

lain dengan cara yang tidak dibenarkan syariat. Maksud "memakan" adalah 

mengambil dan merampas. Istilah "memakan" dipakai karena tujuan terbesar 

dari harta adalah untuk dipakai makan. Memakan harta dengan jalan yang 

batil ada dua bentuk. Pertama, mengambilnya dengan cara zalim: mencuri, 

merampas, dan sejenisnya. Kedua, mengambilnya dari pekerjaan yang 
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terlarang, seperti iudi, upah bernyanyi, dan cara-cara lain seienis yang 

diharamkan syariat. Ayat ini berisi pengharaman semua cara tersebut. Arti al-

báthil dalam bahasa Arab adalah sesuatu yang pergi atau lenyap. Yang 

dimaksud dengan batil di sini adalah sesuatu yang haram menurut syariat 

seperti mencuri dan merampas. Ini mencakup segala sesuatu yang diambil 

tanpa imbalan, atau tanpa kerelaan hati pemiliknya, atau dibelanjakan pada 

suatu hal yang tidak nyata dan bermanfaat.
6
 

Selanjutnya, al-Zuhaylȋ menafsrikan ayat (fariqȃm) dan ((bil-ismi) 

.  

 

 

 

Sumber : Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa al-Syarȋ‟at wa al- 

Manhȃj.
7
 

Selanjutnya, “(fariqȃm) artinya sekumpulan, sekelompok. (bil-ismi) ialah 

melakukan dosa, yaitu dengan cara dzalim dan aniaya, misalnya: dengan 

memberi kesaksian palsu, sumpah dusta, atau sejenisnya. Hal seperti itu 

disebut dosa karena dosa berkaitan dengan pelakunya. (wa antum ta'lamȗn)ا

padahal kalian mengetahui bahwa kalian berbuat salah dan berdosa. Ini 
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menandakan betapa nekatnya mereka berbuat maksiat”.
8
 Penafsiran diatas 

menjelaskan tentang bentuk-bentuk mencari harta dengan cara yang batil yang 

dilakukan 

Lebih lanjut, Wahbah al-Zuhaylȋ menyebutkan tentang ciri-ciri tindakan 

mencari harta dengan cara yang batil : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa al-Syarȋ‟at wa al- 

Manhȃj
9
 

 Bahwa ciri-ciri tindakan "Mencari harta dengan cara batil" adalah yang 

mencakup segala benda yang diambil dengan cara yang tidak benar, seperti: 

riba dan judi (karena ia diambil tanpa imbalan), suap dan pembelaan 

dipengadilan dengan cara yang batil (sebab ia terhitung membantu 
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kezaliman), sedekah kepada orang yang mampu bekerja mencari rezeki (sebab 

sedekah seperti ini merupakan penghinaan bagi orang itu) dan sedekah ini 

tidak halal bagi si penerima apabila ia tidak dalam keadaan darurat untuk 

mengambilnya, mencuri dan merampas (karena perbuatan ini terhitung 

penyerangan terhadap harta orang lain, baik yang dirampas itu adalah benda 

ataupun manfaat), merugikan manfaat orang lain (misalnya: 

mempekerjakannya tanpa upah atau mengurangi upahnya), memakan harta 

anak yatim secara zalim, upah joget dan bernyanyi, upah pelacur, upah mantra 

dan pengkhataman Al-Qur'an, harta yang diambil dengan cara menipu dan 

memalsukan, dan jenis-jenis lainnya yang tergolong harta haram, yang 

mengantarkan kepada neraka, karena setiap tubuh yang tumbuh dari harta 

haram Iebih pantas untuk masuk neraka”.
10

  

Selanjurtnya, penafsiran Wahbah al-Zuhaylȋ dilanjutkan terkait dengan 

tindakan suap kepada hakim untuk membuat keputusan yang menguntungkan, 

yaitu: 
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Sumber : Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa al-Syarȋ‟at wa al- 

Manhȃj
11

 

“Tafsir ayat (wa tudlụ bihȃ ilal-hukkȃmi ) yaitu, Janganlah menyuap 

hakim/penguasa dengan harta demi mengambil harta manusia lain dengan 

perbuatan dosa, misalnya dengan sumpah dusta atau kesaksian palsu dan 

sejenisnya yang tergolong cara-cara untuk mendapatkan barang haram.  

Ayat ini meliputi dua bentuk: Pertama: Memberikan harta kepada hakim 

sebagai suap agar hakim memberikan keputusan batil )xang menguntungkan 

mereka sehingga mereka dapat mengambil hak orang lain. Kedua: 

Mengajukan gugat perkara ke pengadilan dengan berlandaskan pada hujjah 

yang batil, dengan memalsukan fakta, memberi kesaksian palsu dan sumpah 

dusta.” 12  

Lebih lanjut dalam bagian Fiqh al-Hayȃt, Wahbah menjelaskan :  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Wahbah, Az-Zuhaili, Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa as-Syarȋ‟at wa al-Manhȃj, juz 1, 

531. 
12
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Sumber : Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa al-Syarȋ‟at wa al- 

Manhȃj.
13

 

Al-Zuhaylȋ dalam tafsirnya menjelaskan bahwa, “Ayat ini melarang 

semua individu dalam umat Islam memakan harta sesama dengan jalan yang 

tidak benar. Hal itu mencakup judi, penipuan, perampasan, pengingkaran hak 

dan cara lain yang tidak berkenan di hati si pemilih atau yang diharamkan 

oleh syariat meskipun seseorang memberikannya dengan kerelaan hati 

(misalnya upah  pelacur, upah peramal, harga arak babi, dan sebagainya yang 

tergolong permainan yang haram). Termasuk kategori "memakan dengan  

jalan yang batil" antara lain: hakim memenangkan Anda dalam sengketa 

sementara Anda tahu bahwa Anda berada di pihak yang salah. Ayat ini secara 

terang menyatakan bahwa dosa ditanggung oleh orang yang makan sementara 

ia tahu bahwa ia zalim dalam makan tersebut. Adapun orang yang tidak tahu 

maka tidak berdosa akan tetapi barang haram tidak berubah menjadi halal 

gara-gara keputusan hakim, sebab ia hanya memutuskan berdasarkan bukti 

lahiriah”.
14

 

Berdasarkan penafsiran al-Zuhaylȋ diatas membuktikan bahwa begitu 

pentingnya mengetahui cara yang baik dalam mencari harta sebelum 

mendapatkan dan memakannya agar harta yang didapat bisa dipakai sesuatu 

yang bermanfaat Selanjutnya al-Zuhaylȋ mengemukakan dua bentuk mencari 

                                                           
13

 Wahbah, Az-Zuhaili, Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa as-Syarȋ‟at wa al-Manhȃj, juz 1, 

532. 
14

 Wahbah, Zuhaili, Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa as-Syarȋ‟at wa al-Manhȃj, juz 1, 

(Beirūt: Dȃr Al-Fikr al-Mu’asir), terj Abdul Hayyie al Kattani, dkk, 409. 



harta dengan jalan yang batil dengan mengambilnya dengan cara zalim dan 

mengambilnya dari pekerjaan yang terlarang. 

2. Larangan Mencari Harta Dengan Cara Yang Batil : Q.S An Nisa/4 : 29 

Penafsiran Wahbah al-Zuhaylȋ pada ayat ini tentang Allah SWT 

menerangkan kaidah umum berinteraksi dengan harta kekayaan. Alasan Allah 

menetapkan aturan umum kepada manusia dalam berinteraksi dengan harta 

sangat jelas, yaitu karena harta kekayaan merupakan teman ruh kehidupan 

manusia. jika hak harta kekayaan seseorang dilanggar, akan menimbulkan 

permusuhan, bahkan dapat menimbulkan tindakan kriminal. Oleh sebab itu, 

Allah menetapkan bahwa perputaran harta haruslah dengan cara yang diterima 

oleh semua pihak dan dengan penuh kerelaan, bukannya dengan cara yang 

zalim dan melanggar hak orang lain.  

Allah SWT melarang orang beriman mencari harta orang lain dengan cara 

yang batil. Hal ini dijelaskan beliau di tafsir Q.S An Nisa/4 : 29 dalam 

Mufrȃdȃt Lughawiyȃh : 

 

 

 

 

Sumber : Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa al-Syarȋ‟at wa al- 



Manhȃj.
15

 

“Arti (lā ta`kulū) adalah janganlah kalian mengambil. Alasan mengapa 

dalam ayat ini digunakan kata (lā ta`kulū) yang arti asalnya adalah janganlah 

kalian memakan karena maksud utama dari mencari harta adalah untuk 

dimakan. Arti (bil al-bātili) adalah dengan cara yang diharamkan oleh syari'at 

seperti praktik riba, judi, dan ghashab.”
16

 

Kemudian al-Zuhaylȋ menjelaskan dalam tafsir wa al-bayān, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa al-Syarȋ‟at wa al- 

Manhȃj.
17

 

Artinya “Allah SWT melarang setiap pribadi seorang beriman memakan 

harta orang lain ataupun hartanya pribadi secara batil, karena kata 

(amwȃlakum) menunjuk kepada arti harta yang dimiliki oleh orang lain dan 
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juga harta yang dimiliki oleh diri sendiri. Selain itu kata tersebut juga 

mengisyaratkan bahwa semua harta yang dimiliki seseorang hakikatnya 

adalah harta umat.  Dengan arti seperti itu, maksud ayat tersebut adalah Allah 

SWT melarang orang beriman memakan harta orang lain dengan cara yang 

batil kata tersebut juga mengisyaratkan bahwa semua harta yang dimiliki 

seseorang hakikatnya adalah harta umat. Sebagaimana Dia juga melarang 

orang beriman memakai harta mereka sendiri dengan cara yang batil. Maksud 

mencari harta sendiri dengan cara batil adalah dengan cara memanfaatkannya 

untuk kemaksiatan. Maksud dalam memakan harta orang lain dengan batil 

adalah dengan cara melakukan transaksi-transaksi perekonomian yang 

dilarang oleh syari'at seperti praktik riba, judi, ghashab, dan mengurangi 

takaran atau timbangan. Dengan demikian, yang dimaksud dengan al-báthil 

adalah memakan harta milik orang lain dengan tanpa memberikan ganti 

(bayaran). Termasuk memakan harta dengan cara batil adalah mengambil 

harga dari akad-akad yang rusak (fásid atau báthil) seperti uang dari hasil 

penjualan barang yang belum menjadi miliknya atau mengambil harga dari 

makanan yang sudah rusak dan tidak dapat dimanfaatkan seperti hasil dari 

penjualan buah kelapa, telur atau semangka yang sudah rusak atau mengambil 

harga dari barang-barangyang tidak bernilai dan tidak dapat dimanfaatkan 

seperti hasil dari penjualan kera, babi, lalat, bangkai, minuman keras, atau 

upah dari pekerjaan menangisi orang mati. 



Barangsiapa melakukan praktik jual beli yang tidak sah (fásid), harga 

(uang) yang dihasilkan dari penjualan tersebut adalah haram dan dia wajib 

mengembalikannya. Jika mengambil harta dengan cara batil, yaitu mengambil 

suatu benda atau kemanfaatan suatu benda dangan cara zalim tanpa mengganti 

harga yang semestinya, hal itu tidak diperbolehkan. Allah SWT memberikan 

alternatif lain untuk mendapatkan harta tersebut, yaitu perpindahan harta dari 

satu orang ke orang lain dengan penuh kerelaan di antara mereka, 

sebagaimana yang tetapkan oleh syara'.
18

  

Didalam bagian Fiqh al-Hayȃt, al-Zuhaylȋ menjelaskan ayat ini 

menunjukkan beberapa aturan syari'at, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa al-Syarȋ‟at wa al- 
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Manhȃj.
19

 

“Pertama, Haramnya memakan harta dengan cara yang batil, yaitu semua 

cara yang bertentangan dengan syari'at atau mengambil harta orang lain 

dengan tidak memberikan gantinya. Praktik ini bentuknya bermacam-macam. 

Kalimat (amwȃlakum) dalam ayat ini memberikan isyarat bahwa harta 

individu merupakan harta umat. Meskipun Islam menghormati kepemilikan 

individu dan membolehkan seseorang memanfaatkan hartanya dengan bebas, 

ia tidak boleh sampai membahayakan umat atau mengancam kemaslahatan 

umum. Begitu juga sebaliknya harta umat bagaikan harta pribadi sehingga ia 

harus diiaga dengan sebenarnya sebagaimana seseorang menjaga hartanya 

sendiri.  

Dengan demikian, ayat ini menganjurkan umat Islam supaya membangun 

semangat solidaritas sosial antar sesama dan juga diantara mereka dengan 

negara. Negara berkewajiban memenuhi kebutuhan pokok setiap individu 

rakyatnya dan rakyat berkewajiban mendukung negara dengan menyalurkan 

hartanya di jalan Allah, aktivitas jihad dan untuk membangun kemaslahatan 

umum.  

Dengan cara seperti ini, kemaslahatan individu, harta, dan negara akan 

terwujud dan terlindungi. Meskipun demikian, orang-orang yang 

membutuhkan tidak boleh begitu saja mengambil harta orang lain tanpa izin si 
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pemilik. Aturan ini ditetapkan supaya hak atas harta dapat terlindungi dengan 

baik, supaya tidak terjadi kekacauan, dan supaya pengangguran dan 

kemalasan tidak mentradisi”. 
20

 

 

 

 

 

Sumber : Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa al-Syarȋ‟at wa al- 

Manhȃj.
21

 

“Kedua, Dibolehkannya semua praktik tijȃrȃh (akad pertukaran barang 

untuk mendapat keuntungan) asalkan ia dilakukan dengan rasa suka sama 

suka di antara dua belah pihak yang melakukan transaksi. Akad yang 

dibolehkan tersebut mencakup jual beli, pemberian dan semua jenis akad 

pertukaran dengan mengganti harga. Dengan adanya kata (báthil) dalam ayat 

ini, bentuk transaksi yang dimaksudkan dalam ayat ini menjadi terbatas 

sehingga semua jenis hasil (harga) kekayaan yang diperoleh dari transaksi 

yang diharamkan oleh syara' seperti transaksi riba, transaksi jual beli yang 

tidak diketahui barangnya atau semua hasil (harga) penjualan barang-barang 

yang haram seperti minuman keras, babi, dan semacamnya bukanlah yang 

dimaksudkan dalam ayat ini. Begitu juga dengan semua bentuk transaksi 
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tanpa ganti yang dibolehkan syara’ seperti utang-piutang, sedekah, hibah dan 

pemberian juga tidak termasuk yang dimaksud dalam ayat ini.
22

 

Konsep tersebut selaras dengan penafsiran al-Baghawi, beliau 

menjelaskan (Wa lā ta`kulū amwālakum bainakum bil al-bātili), janganlah 

memakan harta yang didapat secara haram, yaitu dengan cara riba, judi, 

ghasab, mencuri, khianat dan lain sebagainya karena yang demikian itu 

termasuk dari akad yang menyimpang. (illā an takụna tijāratan) para ulama 

kufah membacanya dengan harakat nasab pada khabar kana, sehingga 

membacanya menjadi (tijāratan), yaitu kecuali mendapatkan harta tersebut 

dengan perniagaan, dan ulama yang lain membacanya dengan rafa’ sehingga 

ditafsirkan, kecuali apabila terjadi perniagaan, ('an tarāḍim minkum), 

kebaikan jiwa pada setiap salah seorang diantara kalian.23 

 

 

3. Hukuman Bagi Orang Yang Mencari Harta Dengan Cara Batil : Q.S An-

Nisa/4 : 161 

Wahbah al-Zuhaylȋ menjelaskan bahwa ayat-ayat ini membicarakan 

seputar kaum yahudi yang  larangan mencari harta dengan cara yang batil 

dizaman dahulu. Bahwa tindakan larangan mencari harta dengan cara yang 
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batil layak diharamkan karena kezaliman perbuatan mereka yang menghalang-

halangi orang dan diri sendiri dari mengikuti kebenaran. 

Allah SWT menginformasikan, bahwa karena kezaliman kaum Yahudi 

dengan tindakan mereka melakukan dosa-dosa serius, Allah SWT 

mengharamkan bagi mereka makananmakanan baik yang sebelumnya Dia 

halalkan untuk mereka supaya mereka sadar dan kembali, sebagaimana 

firman-Nya Q.S Ali Imran/ 3: 93 : 

وَرٓىةُاۗا  النت ا اِ اتُ َّ ازا الانو اق ابول  هامْ نو رالۤء يولاُاعالٓىان افوس  امْاساحاراماال سو رالۤء يولاال اْ وْٓال سو ان ِّبان  لًّا اكاسنااح  كُلُّالنطاعاسم 
اا تُمواصٓد ق يو اكَُّ و وَهاسْٓال نو وَرٓىة افاست ولُ نت ا  ِ وَلا  قُلوافاأوتُ 

Artinya : 

Semua makanan halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang 

diharamkan oleh Israil (Ya„qub) atas dirinya sebelum Taurat 

diturunkan.Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bawalah Taurat lalu bacalah, 

jika kamu orang-orang yang benar.”
24

 

 

Maksudnya adalah semua makanan dulunya sebelum diturunkan Taurat 

halal bagi mereka, selain makanan yang diharamkan oleh Isra'il bagi dirinya 

yaitu daging dan air susu unta. Kemudian Allah SWT mengharamkan banyak 

hal dalam kitab Taurat, sebagaimana firman-Nya Al-An’am/6 :146 : 

امْاسا سْٓال اْ وَمْاهُما َّاساعالايوه مواشُحُ احارامْو النوب اقار اوالنوغاَّام  اوامْ نا اظفُُرٍٍۚ َّاساكُلااذ يو سدُوولاحارامْو واعالاىالناذ يونااها
وَناا اناصٓد قُ  اوال نَا ٍۚ

هُمواب ب اغوي ه مو اجازاي وَّ ٓ اذٓن كا اب عاظومٍۗ ت الاطا امْاسالخو وَرُهُاُسْٓالاو اللْوااَليٰآْالاوو اظهُُ  حَاالاتو
Artinya : 

Atas orang-orang Yahudi Kami mengharamkan semua (hewan) yang 

berkuku. Kami mengharamkan pula atas mereka lemak sapi dan domba, 

kecuali yang melekat di punggungnya, yang ada dalam isi perutnya, atau 
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yang, bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami menghukum mereka 

karena kedurhakaannya. Sesungguhnya Kami Maha-benar.
25

 

 

Sesungguhnya Kami haramkan hal itu bagi mereka, tidak lain karena 

mereka memang berhak dan layak mendapatkan pengharaman tersebut 

disebabkan oleh kedurhakaan mereka dan perbuatan mereka yang menentang 

rasul mereka. Kezaliman mereka, perbuatan mereka yang menghalang-halangi 

manusia dan diri mereka sendiri dari mengikuti kebenaran, perbuatan mereka 

yang justru menyeru kemungkaran dan melarang kebajikan, dan tindakan 

mereka yang menyembunyikan dan menutup-nutupi berita gembira tentang 

Nabi Muhammad SAW.  

Didalam Fiqh al-Hayȃt, al-Zuhaylȋ membagi macam-macam dosa bisa 

dikelompokkan kedalam dua kategori. Pertama, kezaliman kepada makhluk 

dan yang kedua adalah berpaling dari agama yang benar. Yaitu : 

 

 

Sumber : Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa al-Syarȋ‟at wa al- 

Manhȃj.
26

 

Manifestasi dan bentuk-bentuk perwujudan dari perbuatan zalim sangat 

banyak dan beragam, seperti memakan riba, mengambil harta orang lain 

secara batil melalui cara-cara suap, manipulasi, penipuan, dan pengelabuan, 
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mendengarkan berita-berita bohong dan memakan harta hasil dari keharaman. 

Keempat bentuk dosa ini adalah yang mengakibatkan dikeraskannya hukuman 

atas mereka di dunia dan akhirat. Adapun di dunia adalah diharamkannya atas 

mereka makanan-makanan yang baik. Adapun di akhirat adalah adzab yang 

sangat menyakitkan dalam neraka jahannam.
27

 

Kemudian, al-Zuhaylȋ menjelaskan didalam tafsir Q.S At-Taubah/9 34 

tentang ancaman  mencari harta dengan cara yang batil dan setiap orang yang 

tidak mau mengeluarkan hak-hak hartanya. Pada bagian Fiqh al-Hayȃt, al-

Zuhaylȋ menerangkan Ayat di atas mengandung tiga hukum : 

 

 

 

 

 

Sumber : Al-Tafsȋr al-Munȋr fȋ al-„Aqȋdat wa al-Syarȋ‟at wa al- 

Manhȃj.
28

 

“Pertama, Pengharaman makan harta orang lain dengan batil dan 

menghalangi orang lain menuju jalan Allah SWT. Ini adalah bentuk 

mubalaghah (pendalaman makna) mengenai pelarangan manusia dengan 
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berbagai macam tipu daya dan kelicikan untuk mengikuti nabi Muhammad 

SAW. dan mengikuti para ulama dan manusia piihan. Kedua, Pengharaman 

menyimpan harta tanpa menginfakkannya di jalan Allah. Harta simpanan 

adalah harta yang tidak ditunaikan zakatnya. Ketiga, Orang yang menyimpan 

harta berhak mendapatkan siksa yang pedih di akhirat di neraka jahannam 

disertai penghinaan, pelecehan, dan kesedihan.
29

 

Setelah penjelasan diatas tentang larangan mencari harta dengan cara 

yang batil menurut Wahbah al-Zuhaylȋ dapat dipahami tentang konsep dan 

bentuk mengenai hal tersebut berdasarkan tafsir ayat diatas. 

Makna mencari harta dengan cara batil menurut Wahbah al-Zuhaylȋ adalah 

semua cara yang bertentangan dengan syari'at atau mengambil harta orang lain 

dengan tidak memberikan gantinya dan mengambil suatu benda atau 

kemanfaatan suatu benda dangan cara zalim. Allah SWT memberikan alternatif 

lain untuk mendapatkan harta tersebut, yaitu perpindahan harta dari satu orang ke 

orang lain dengan penuh kerelaan di antara mereka, sebagaimana yang tetapkan 

oleh syara'.  

 

C. Bentuk-Bentuk Mencari Harta Dengan Cara Yang Batil Dalam Kitab Al-

Tafsȋr Al-Munȋr 
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Allah SWT menetapkan aturan umum kepada manusia dalam berinteraksi 

dengan harta sangat jelas, yaitu karena harta kekayaan merupakan teman ruh 

kehidupan manusia. jika hak harta kekayaan seseorang dilanggar akan 

menimbulkan permusuhan, bahkan dapat menimbulkan tindakan kriminal. Oleh 

sebab itu, Allah SWT menetapkan bahwa perputaran harta haruslah dengan cara 

yang diterima oleh semua pihak dan dengan penuh kerelaan, bukannya dengan 

cara yang zalim dan melanggar hak orang lain.  

Selanjutnya, bentuk-bentuk larangan mencari harta dengan cara yang batil 

menurut Wahbah al-Zuhaylȋ didalam jual beli, yaitu : mengambil harga dari 

akad-akad yang rusak (fásid atau báthil) seperti uang dari hasil penjualan barang 

yang belum menjadi miliknya atau mengambil harga dari makanan yang sudah 

rusak dan tidak dapat dimanfaatkan seperti hasil dari penjualan buah kelapa, telur 

atau semangka yang sudah rusak atau mengambil harga dari barang-barangyang 

tidak bernilai dan tidak dapat dimanfaatkan seperti hasil dari penjualan kera, 

babi, lalat, bangkai, minuman keras, atau upah dari pekerjaan menangisi orang 

mati. 

Wahbah al-Zuhaylȋ juga menerangkan tentang terjadinya praktik larangan 

mencari harta dengan cara yang batil dimasa dahulu yang dijelaskan dalam tafsir 

Q.S An-Nisa/4 : 161
30

 tentang praktik mencari harta dengan cara batil yang 
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sudah dilakukan oleh pembesar Yahudi dan Kristen dengan menggunakan 

ketokohannya untuk mencari uang dengan dalih untuk agama.  

Hal ini membuktikan bahwa larangan mencari harta dengan cara yang batil 

bukan hanya terjadi didalam transaksi-transaksi perekonomian saja melainkan 

masuk kearea hukum bahkan dalam aktivitas keagamaan tertentu. Wahbah al-

Zuhaȋli banyak memberikan contoh kasus larangan mencari harta dengan cara 

yang batil didalam jual beli tetapi beliau juga menyebutkan bentu-bentuk 

tindakan lain yang menurutnya termasuk kategori larangan mencari harta dengan 

cara yang batil dikarenakan tindakan tersebut termasuk kedalam mengambil 

suatu benda atau kemanfaatan suatu benda dengan cara batil membuat orang lain 

tidak ridha karena hak-hak kebendaannya terdzalimi. 

Berikut bentuk-bentuk larangan mencari harta dengan cara yang batil 

menurut Wahbah al-Zuhaylȋ dalam al-Tafsir al-Munȋr : (1) Judi, (2) Penipuan, 

(3) Perampasan,(4) Memberi kesaksian palsu, (5) Mencuri, (6) Memakan harta 

anak yatim, (7) upah joget, (8) Upah pelacur, (9) Upah mantra, (10) Ghashab, 

(11) Ihtikar, (12) Memberikan harta kepada hakim untuk kepentingan pribadi, 

(13) Mengajukan gugat perkara ke pengadilan dengan berlandaskan pada hujjah 

yang batil dengan memalsukan fakta, (14) Mengambil hadiah, nadzar dan wakaf-

wakaf yang dikhususkan untuk kuburan para nabi dan orang-orang saleh, (15) 

Menjual fatwa dengan harta untuk menghalalkan yang haram dan mengharamkan 

yang halal dengan tuiuan membuat ridha para raja, pangeran dan pemerintah. 



Maka jelaslah, konsep dan bentuk tentang larangan mencari harta dengan 

cara yang batil dalam kitab al-Tafsir al-Munȋr dapat disimpulkan bahwa 

kebatilan mencari harta akan mengakibatkan sumber kerusakan, sedangkan 

keadilan senantiasa menjadi sumber bagi terwujudnya kemaslahatan dalam setiap 

aktivitas manusia, dan juga pangkal bagi kesuksesan di dunia dan akhirat. Ketika 

jual beli ataupun lini yang lain adalah pintu yang besar bagi kezaliman manusia 

dan pintu untuk memakan harta orang lain dengan batil, maka larangan zalim dan 

pengharamannya termasuk maqashid syariah terpenting dalam mencari harta.  

Pada asalnya, dalam seluruh usaha mencari harta harus adil, dan demikianlah 

yang diajarkan syariat Islam. Dan sudah menjadi kesepakatan semua syariat 

Allah SWT untuk mewajibkan keadilan dan mengharamkan kebatilan dan 

kedzaliman. Allah mengutus para RasulNya dengan membawa kitab-kitab suci 

dan pedoman keadilan agar manusia menegakkan keadilan pada hak-hak Allah 

dan makhluk-Nya. 

Kisah-kisah umat terdahulu sangatlah cukup untuk dijadikan sebagai 

pembelajaran kehidupan dan bentuk-bentuk larangan mencari harta dengan cara 

yang batil yang disebutkan oleh Wahbah Musthafȃ Al-Zuhaylȋ seharusnya untuk 

dihindarkan demi menjaga kemaslahatan dan keadilan umat. 

 


